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This study aims to analyze the influence of students’ learning activeness on
interpersonal communication, discipline, and learning comprehension at SMK Teuku
Umar Semarang. The population in this study consisted of 96 students. The sampling
technique used was purposive sampling with the Slovin formula, resulting in a sample
of 49 students. Data collection methods included questionnaires, interviews, and
documentation. This study employed a quantitative approach with multiple linear
regression analysis. The results show that, partially, interpersonal communication,
discipline, and student comprehension have a significant influence on students'
learning activeness at SMK Teuku Umar Semarang. The determination test results
indicate that these three variables contribute 46.0% to students' learning activeness,
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Vocational School (SMK). vyhll.e the remaining percentage is ?nﬂuencefi by other factors out51.de t.hlS study. These
findings recommend the need to improve interpersonal communication and student
comprehension to optimize learning activeness.
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Penelitian ini bertujun untuk menganalisis pengaruh kekatifan belajar siswa terhadap
komunikasi interpersonal, kedisiplinan dan pemahaman belajar siswa di SMK Teuku
Umar Semarang. Populasi dalam penelian ini berjumlah 96 siswa. Teknik dalam
pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling dan menggunakan rumus
slovin jadi sampel yang digunakan 49 siswa. Metode pengumpulan data yang
digunakan dengan metode kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan teknik analisis data regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian menunjukka bahwa secara parsial komunikasi
interpersonal, kedisiplinan, dan pemahaman siswa berpengaruh signifikan terhadap
keaktifan belajar siswa di SMK Teuku Umar Semarang. Hasil dari uji determinasi
menujukkan bahwa keetigan variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 46,0%
terhadap keaktifan belajar siswa, sematara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Temuan ini merekomendasikan perlunya peningkatan komunikasi
interpersonal dan pemahaman siswa agar keaktifan belajar dapat lebih optimal.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan  yang efektif = memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang faktor -
mempengaruhi terhadap keberhasilan siswa.
Salah satu faktor yang penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah
keaktifan belajar siswa. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran menjadi kunci untuk keberhasilan
akademik. Tetapi apa saja faktor yang
memengaruhi  tingkat keaktifan tersebut?
Keaktifan siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor
internal dan eksternal yang mencakup
komunikasi, disiplin, dan pemahaman siswa.
Faktor internal merujuk pada aspek-aspek yang
berasal dari dalam individu siswa, seperti
motivasi belajar, minat, perhatian, disiplin, sikap
belajar, ketekunan, serta faktor sosial dan
ekonomi yang memengaruhi proses pembelaja-
ran. Disisi lain faktor eksternal adalah faktor

yang berasal dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan, termasuk kualitas pengajaran.
Keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-
faktor ini yang saling terkait. Dengan komunikasi
yang baik, siswa lebih mungkin untuk disiplin
dan memahami materi yang diajarkan (Rubiana
& Dadi, 2020).

Di dunia pendidikan, komunikasi
interpersonal yang baik berperan penting dalam
menciptakan suasana lingkungan belajar yang
mendukung. Dengan komuniksi yang efektif,
siswa merasa lebih nyaman berinteraksi, yang
pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi
mereka dalam proses pembelajaran. Hubungan
yang kuat antra guru dan siswa dapat tercipta
lewat komunikasi yang terbuka dan jujur. Ketika
siswa merasa dihargai dan didengarkan, mereka
cenderung berpatispasi aktif di kelas (Restiawati
& Wakhyudi, 2023). Komunikasi interpersonal di
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lingkungan sekolah terutam di SMK Teuku Umar
Kota Semarang sangat penting hubungan baik
antara guru dan siswa melalui komunikasi yang
efektif dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar. Dalam lingkungan yang profesional,
hubungan interpersonal yang baik juga dapat
membantu dalam membangun jaringan kerja
yang kuat, meningkatkan kolaborasi dan
mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu,
penting setip individu terus mengembangkan
kemampuan mereka untuk membangun dan
menjaga hubungan interpersonal yang positif
dan bermakna (Nurrachmah, 2024). Dengan
adanya komunikasi yang baik diharapkan
suasana belajar yang kondusif dapat terwujud
selain itu juga komunikasi interpersonal dalam
kegiatan pembelajaran ini sendiri merupakan
dimana guru dapat memeberikan kesempatan

pada siswa untuk mengembangkan dan
mendalami  materi yang diterima saat
pembelajaran berlangsung di kelas (Situmorang,
2022).

Kedisiplinan siswa merupakan aspek penting
dalam pendidikan yang dapat dipengaruhi oleh
komunikasi yang efektif. Ketika guru mampu
menjelaskan harapan dan aturan dengan jelas,
siswa lebih memahami apa yang diharapkan dari
mereka. Komunikasi yang baik membantu siswa
untuk menginternalisasi norma - norma yang
berlaku, sehingga mereka lebih cenderung
mematuhi peraturan sekolah. Komunikasi yang
buruk menimbulkan kesalahpahaman dan
konflik di kelas. Dengan pendekatan yang lebih
komunikatif, guru dapat mencegah dan menye-
lesaikan permasalahan sebelum berkembang
menjadi konflik yang lebih besar. Ini juga dapat
membantu  siswa  belajar  menyelesaikan
perbedaan pendapat secara konstruktif. Ada
beberapa faktor yang memengaruhi kedisplinan
siswa yang dapat dibedakan menjadi faktor
internal dan ekternal. Faktor internal antara lain
kurangnya motivasi belajar, rasa malas, kesulitan
mengikuti pelajaran, dan sikap pasif saat
melakukan kegiatan belajar. Beberapa siswa
mungkin juga bisan dengan rutinitas sekolah
atau bahkan mencari perhatian dengan
berperilaku negatif. Di sisi lain, faktor ekternal
seperti pengaruh guru, orang tua, dan lingkungan
juga dapat memengaruhi kedisiplinan siswa
(Yuningsih & Masyithoh, 2023).

Tingginya tingkat kedisiplinan pada siswa
memberikan pengaruh yang baik pada
pemahaman siswa dalam proses belajar, karena
kedisiplinan mendorong siswa untuk mematuhi
perturan belajar dan mengelola waktu dengan
baik, sehingga memudahkan penguasaan materi.

Pemahaman terhadap materi merupakan syarat
dasar bagi siswa dalam menguasai pembelajaran.
Siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, seperti  berdiskusi,
memecahkan maslaah, dan bekerja kelompok
mendapatkan pemahaman dan hasil belajar yang
lebih baik (Nurbavliyev dkk. 2022). Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman
tersebut, salah satunya adalah keterampilan
komunikasi yang dimiliki oleh guru terhadap
murid. Komunikasi dalam proses belajar
mengajar berkaitan langsung dengan
kemampuan berkomunikasi guru yang menjadi
bagian penting dalam melakukan kemampuan
berkomunkasi guru, yang menjadi bagian penting
dalam melakukan komunikasi yang efektif untuk
membangun pemhaman. Agar pemahaman dapat
terbangun dengan baik, diperlukan kemampuan
komunikasi yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan keahlian dalam berkomunikasi.
Salah satu faktor yang mempengaruhi pemaha-
man sisswa dapat diihat dari faktor ekternal
yaitu guru yang mengajar. Oleh karena itu, guru
harus memiliki kemampuan berkomunkasi yang
baik dengan siswanya (Azmi dkk., 2023).
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Gambar 1. Hasil Data Awal Penelitian

Masalah keaktifan belajar siswa, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pemaha-
man dan keterlibatan mereka. Ketidakefektifan
dalam berkomunikasi antara guru dan siswa, dan
juga kurangnya interaksi antar siswa, menjadi
faktor penting yang dapat menghambat
pemahaman. Kurangnya dalam penyampaian
materi sering kali berujung pada kurangnya
partisipasi siswa dalam proses belajar. Selain itu,
kedisplinan dan perilaku siswa juga memiliki
pengaruh yang signifikan, siswa yang kurang
disiplin mengikuti jadwal belajar biasanya
mengalami kesulitan dan kurangnya keterlibatan.
Keaktifan belajar sangat dipengaruhi oleh
partisispasi siswa dalam kelas, di mana mereka
sering berdiskusi dan mengajukan pertanyaan
cenderung memiliki pemahaman yang baik.
Metode pembelajaran yang interaktif, seperti
diskusi kelompok atau proyek, serta lingkungan
belajar yang mendukung, juga sangat penting
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dalam membangun rasa percaya diri siswa.
Namun, kurangnya keaktifan dapat menyebab-
kan dampak negatif seperti pemahaman yang
rendah terhadap materi, minimnya keterampilan
sosial, dan motivasi belajar yang menurun. Siswa
yang kurang aktif sering kali merasa tidak
terlibat , yang berujung pada hilangnya minat
dan hasil belajar yang buruk. Mereka juga dapat
merasa tidak memiliki percaya diri, yang
berdampak pada sikap mereka terhadap proses
belajar yang buruk. Mereka juga bisa merasa idak
memiliki percaya diri, yang berdampak pada
sikap mereka terhadap pembelajaran dimasa
mendatang. Hasil wawancara menguatkan
penjelasan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa di kelas.
Dari keterangan para guru bahwa kurangnya
komunikasi yang efektif karena masih ada siswa
yang kurang memperhatikan karena siswa
mempunyai karakter masing-masing, baik antara
guru dan siswa maupun antar siswa sendiri,
sering kali menjadi kendala utama dalam proses
pembelajaran. Para guru menyadari bahwa jika
materi tidak disampaikan dengan secara jelas
dan interaktif, siswa seringkali menjadi pasif,
enggan untuk bertanya, dan pada akhirnya
kurang memahami pelajaran yang diajarkan.
Selain itu, para guru juga menekankan
pentingnya interaksi di antara siswa selama
diskusi kelompok, karena siswa yang aktif
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan biasanya
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
dan merasa lebih percaya diri dalam mengikuti
pelajaran. Siswa sendiri mengungkapakan bahwa
mereka sering ragu untuk berpartisipasi ketika
suasana kelas terasa kaku atau tidak mendukung.
Banyak di antara mereka mengaku kuarang
percaya diri untuk bertanya atau memberikan
pendapat di depan kelas. Beberapa siswa juga
merasa bahwa metode pengajaran yang monoton
membuat mereka cepat merasa bosan dan
kehilangan minat, sedangkan metode yang lebih
interaktif seperti diskusi kelompok atau proyek
bersama membuat mereka bersemangat dan
lebih  mudah memahmi materi. Siswa yang
kurang displin dalam mengikuti jadwal belajar
sering kali merasa tertinggal dalam memahami
pelajaran dan merasa terasingkan dari teman -
teman yang lebih aktif.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang
dijabarkan menunjukkan bahwa kurangnya
partisipasi aktif dan rasa percaya diri yang
rendah yang dapat mengakibatkan siswa kurang
aktif saat pembelajaran berlangsung. Tujuan dari
penelitian ini Untuk menganalisis hubungan yang
signifikan antara komunikasi interpersonal,

kedisiplinan, dan pemahaman siswa dalam
mempengaruhi keaktifan belajar siswa.

II. METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI MPLB
SMK Teuku Umar Semarang Tahun Ajaran
2024/2025 sebanyak 96 siswa. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 49 siswa yang dihitung
menggunakan rumus slovin dengan teknik
purposive sampling. Kuesioner ini disusun
dengan menggunakan skala likert 1 - 4. Teknik
keabsahan yang digunakan yaitu menganalisis uji
instrumen yang digunakan yaitu uji validitas dan
reliabilitas. Teknik pengolahan dan analisis data

menggunakan statitik deskripstif dan juga
menggunakan analisis berganda dengan uji
klasik, uji hipotesis dan uji koefisien
determentasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk meng-
analisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Statistics

5487 11375
12 10 20
37 30 42
49 +

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata dari variabel
keaktifan belajar siswa adalah 48,43
dengan kategori baik, variabel komunikasi
interpersonal dengan nilai 37,98 dengan
kategori cukup, variabel kedisiplinan
dengan nilai rata-rata 44,29 berada
dikategori cukup dan variabel pemahaman
siswa dengan nilai rata-rata 33,37
dikategori cukup. Sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa siswa MPLB SMK
Teuku Umar menunjukkan kemampuan
yang baik, namun terdapat beberapa yang
membutuhkan perhatian lebih lanjut,
terutama dalam komunikasi interpersonal
dan pemahaman.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah regresi adanya korelasi
anatar variabel bebas (independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel bebas
(independent). Dapat diakatakan terjadi
multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai
jika tolerance lebih besar dari > 0,10 atau
Variance Inflation Factor /VIF < 10.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Costficiantss

dize e Colllnearity

Moger - ACieMcients  Cosfciewts o St
Beta Tolersmen  VIF

Error

& Depondent Variabie: Koaktifu Belajar Sivwa

Dari hasil pengujian tabel diatas
menunjukkan bahwa variabel independe
yaitu komunikasi interpersonal,
kedisiplinan, dan pemahaman siswa
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10
dan nilai VIF kurang darii 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ketika variabel
keaktifan belajar siswa sebagai variabel
dependen tidak terjadi multikolinieritas
pada model regresi. Selanjutnya yaitu uji
heteroakedastisitas, dapat dlihat pada
tabel berikut ini uji ini menggunakan uji
gletser :

3. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi keberadaan
heteroskedastisitas, dapat dilihat dengan
uji glejser yaitu dengan cara meregresikan
nilai absolut residual terhadap variabel
bebas. Menggunakan kriteria apabila Sig >
0,05, maka tidak terjadi heteroskedas-
tisitas dan sebaliknya apabila nilai Sig <
0,05, maka terjadi heteroskedastisitas uji
Glejser  (jika  variabel independent
menunjukkan nilai diatas signifikan 5%
maka tidak terjadi heteroskedatisitas.

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coufficientes
Unstandardize  Standardized

Modul A Coefficients  Coefficionts t sig.

St
B I Beta
[Constant) 4926 1,543 L1054 284
Komundkasi
1 Interpersonal
Kedisiplinan 015 076 029 196 2846
Pemahaman Siswa 077 103 118 J52 456

s Dependent Varisble Abs RES

093 0ls 150 1219 226

Dari hasil pengujian tabel diatas uji
gletser menggunkan SPSS 25 dengan
keaktifan belajar siswa sebagai variabel
dependen dan variabel komunikasi inter-
personal, kedisipinan, dan pemahaman
siswa sebagai independen dengan nilai >
0,05 yang berarti tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Setelah melakukan uji
klasik, selanjutnya yaitu adalah menguji
hipotesis pengaruh parsial (Uji t), uji
simultan (Uji F) dan uji koefisien
determinasi. Dalam peneilitian ini meng-
gunakan analisis regresi berganda untuk
menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berikut uji
analisi regresi.

4. Analisis Regresi Liniear Berganda

Regresi berganda digunakan ketika
jumlah variabel bebas minimal dua.
Analisis ini digunakan untuk memprediksi
bagaiamana keadaan (naik/turun) dari
variabel terikat, ketika variabel terikat
sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
Persamaan regrasi dalam penelitian ini
betujuan untuk mengetahui seberapa besar
penagaruh dan arah hubungan postif atau
negatif ~dari variabel bebas yaitu
komunikasi interpersonal, kedisiplinan
siswa dan pemahaman siswa terhadap
variabel terikat yaitu kekatifan beajar
siswa.

Tabel 4. Analisis Regresi Liniear Berganda

Coufficinuty:
Unstandardize Standardized
il Coefficients  Cosfficients
St
5 Ervor ot

[Constant) L970 1377 267 791
Komumikast
1 Interpecsonal
Ked 4 17 123 278 2,583 013
Pemahansan Siswa 442 167 307 24653 011

2 Dependent Variable Abs RES

Model

Rl 123 452 3091 000

Berdasarkan uji regresi liniear berganda
pada tabel 7 diperoleh persamaan Y =

1,970 + 0,464%1+0 3177240,442%3+e. Dari

hasil persamaan tersebut dapat dilihat
bahwa hubungan antara variabel indepen
dengan variabel terikat secara parsial, dari
persamaan tersebut dapat dijelaskan
bahwa hasil analisis regresi berganda
pertama menjukkan bahwa nilai konstanta
sebesar 1,970 yang memiliki arti bahwa
semua variabel komunikasi interpersonal,
kedisiplinan, dan pemahaman siswa adalah
0, maka nilai varibel keaktifan belajar
siswa sebesar 1,970. Untuk nilai koefisien
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variabel komunikasi interpersonal sebesar
0,464 yang artinya bernilai positif antara
variabel komunikasi interpersonal
terhadap keaktifan belajar siswa, semakin
baik komunikasi interpersonal maka juga
semakin meningkat keaktifan belajar
siswa. Pada hasil regresi kedua bahwa nilai
koefisien variabel kedisiplinan sebesar
0,317 yang artinya bernilai positif antara
variabel pemahaman terhadap keaktifan
belajar siswa, semakin baik pemahaman
maka juga semakin meningkat keaktifan
belajar siswa. Pada hasil regresi ketiga
bahwa nilai koefisien variabel pemahaman
siswa siswa sebesar 0,442 yang artinya
bernilai positif antara variabel kedisiplinan
siswa terhadap keaktifan belajar siswa,
semakin baik kedisiplinan siswa maka juga
semakin meningkat keaktifan belajar
siswa.

5. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk
memahami adanya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji ini
dapat dilakukan dengan cara

. g T
membandingkan nilai ~®P=! atau dengan

melihat nilai signifikan variabel.

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)

Coefhcients:
Unstandardize Standardized

Madel —dCoelictonts _Coetficlents 1 Sig.

Std.
u £ Beta

(Constant) 1970 7377 267 791
Komamlkasi
Interpersona
Keditiplinan 317 123 278 2583 013
Pemabaman Siswa “2 167 307 25653 011
. Dependent Variable: Abs RES

64 123 432 3,791 000

Pada tabel diatas hasil uji hipotesis
berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada
tabel di attas sebagai berikut hasil
pengujian statistik dengan SPSS 25 pada
variabel dependen, variabel komunikasi

L4 ies
interpersonal diperoleh nilai ¥ 3, 791

> Lrabel 2,056 dengan sig 0,000 < 0,05,
berarti tedapat pengaruh signifikan
terhadap keaktifan belajar siswa. Pada
variabel kedisiplinan diperoleh nilai

Ehitung 2,583 > Leabel 2,056 dengan sig
0,013 < 0,05, maka terdapat pengaruh
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa
di SMK Teuku Umar. Sedangkan pada
variabel pemahaman siswa diperoleh

[P, "
Ritung 5 53 Lrabel 5 056 deng sig 0,011
< 0,05, maka dapat pengaruh signifikan

pada keaktifan belajar siswa di SMK Teuku
Umar.

6. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan  untuk
menentukan apakah variabel bebas
(independent) memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat (dependent)
secara simultan. Uji F dilakukan dengan
cara membandingkan nilai signifikan atau

E..
RITURE Gengan Frabel Apabila nilai sig <

Fp.

0,05 atau hl1‘”"g>1—:’°ﬂh‘i‘l, maka variabel
bebas yang diuji berpengaruh secara
bersamaan terhadap variabel terikat.

Fy.,
Namun, jika nilai sig > 0,05 atau *™7% <

PtﬂbEl, berarti variabel bebas yang diuji

tidak memberikan penagaruh simultan
terhadap variabel terikat (Darma, 2021).

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig-

_Regression 269,791 3 89,930 14,651 ,000®
1 _ Residual 276,209 45 6,138
Total 546,000 48
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Siswa, Kedisiplinan,
Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
sig 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 14,651 >
F tabel. Dari hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas
komunikasi  interpersonal, kesiplinan,
pemahaman siswa secara bersama
memiliki nilai simultan berpenagruh
terhadap  variabel terikat  variabel
keaktifan belajar siswa dengan kata lain
“Terdapat pengaruh signifikan antara
komunikasi interpersonal, kedisiplinan,
dan pemahaman siswa terhadap keaktifan
belajar siswa SMK Teuku Umar”.

7. Koefisien Detereminasi Simultan (R?)

Koefisiensi determinasi bertujuan untuk
menilai seberapa jauh kemampuan dalam
menejelasakan pada kekatifan belajar
siswa yang merupakan variabel dependen.
Nilai koefisien determenasi adalah dari nol

hingga satu. Jika E meningkat, maka
presentase perubahan variabel independen
(Y) yang dipengaruhi oleh variabel
dependen (X) semakin tinggi. Jika ®
menurun, maka presentase berubah.
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Tabel 7. Koefisiensi Determinasi Simultan
(R?)

Model Summary?®
Adjusted  Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,703= 494 460 2477
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Siswa, Kedisiplinan,
Komunikasi Interpersonal

Hasil uji koefisien determinasi pada
tabel diatas dapat dilihat dengan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,460 atau
46,0% . hal ini menunjukkan bahwa
variabel kekatifan belajar siswa
dipengaruhi oleh variabel komunikasi
interpersonal, kedisiplinan, dan
pemahaman siswa dan sisanya 54,0%
dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Pembahasan

Komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kekatifan
belajar siswa. Meskipun rata - rata nilai
komunikasi interpersonal dengan nilai 37,98
dengan Kkategori “cukup”, uji linearitas
menunjukkan hubungan valid dan linear
antara variabel keaktifan belajar siswa. Untuk
nilai koefisien variabel komunikasi
interpersonal sebesar 0,464 yang artinya
bernilai positif antara variabel komunikasi
interpersonal terhadap keaktifan belajar
siswa, semakin baik komunikasi interpersonal
maka juga semakin meningkat keaktifan
belajar siswa. Uji parsial (uji t) menujukkan
t

tabal

signifikansi yang kuat Fhirung 3, 791 >
2,056 dengan sig 0,000 < 0,05, berarti tedapat
pengaruh signifikan terhadap keaktifan
belajar siswa. Menurut (Wulandari &
Prasetyo, 2023), komunikasi interperosnal
antara guru dan siswa mempu mendorong
siswa untuk lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan terlibar dalam
dikusi di kelas. Penelitian lain yang dilakukan
(Karisma dkk., 2021) menekankan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa,
meskipun dalam beberapa kondisi tidak selalu
berdampak langsung terhadap Kkeaktifan
siswa jika tidak dibersamai dengan dukungan
lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu,
keterlibatan emosional (hubungan dengan
guru, teman sebaya, dan dukungan dari
keluarga) berdampak positif pada
keterlibatan perilaku siswa, sepeti upaya
belajar dan kedisiplinan. Komunikasi yang
efektif dengan guru dan teman sebaya
memperkuat keatifan siswa dlaam kegiatan

akademik dan sosial, serta meningkatkan
kolaborasi dan disiplin di dalam lingkungan
SMK (Sureda-Garcia dkk, 2021). Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Kusyono dkk.,
2021) menemukan adanya hubungan erat
antara komunikasi interperosnal guru dengan
keterlibatan siswa, yang pada akhirnya
memberi dampak pada keaktifan belajar

secara  keseluruhan. Dengan demikian
komunikasi interpersonal yang efektif
terbukti  berpengaruh  postif terhadap

meningkatkan kekatifan belajar siswa. Siswa
yang merasa dihargai dan didengarkan
melalui komunikasi yang efektif lebih percaya
diri untuk bertanya, berdiskusi dan aktif
dalam proses pembelajaran

Kedisiplinan juga menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap keatifan belajar. Dengan
nilai rata - rata 44,29 yang termasuk kategori
“cukup”, uji linearitas menunjukkan hubungan
linear yang valid antara kedisiplinan dan
keaktifan belajar. Pada hasil regresi kedua
bahwa nilai koefisien variabel kedisiplinan
sebesar 0,317 yang artinya bernilai positif
antara  variabel @ pemahaman terhadap
keaktifan belajar siswa, semakin baik
pemahaman maka juga semakin meningkat
keaktifan belajar siswa. Uji parsial (uji t)

Ly
menujukkan signifikansi yang nilai hitung

2,583 > ftabel 3 056 dengan sig 0,013 < 0,05,
maka terdapat pengaruh signifikan terhadap
keaktifan belajar siswa

Hasil peneilitian ini juga sejalan oleh
penelitian (Laitinen dkk. 2025) menjelaskan
bahwa disiplin dalam belajar sangat penting
untuk meningkatkan kesejahteraan dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Kedisiplinan yang baik memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan dalam
pengaturan diri dan tanggung jawab
akademik yang berkelanjutan. Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Yuningsih & Masyithoh,
2023) menjelaskan bahwa rendahnya
kedisiplinan, misalnya penggunaan waktu
yang kurang efektif akibat pengaruh ekternal
(misalnya  penggunaan gadget secara
berlebihan), dapat menurunkan semangat
belajar siswa. Selain itu, Hubungan antar
komunikasi interpersonal guru dan siswa,
kedisiplinan, dan bagaimana hubungan
tersebut berkontribusi pada keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran (Dubalan &
Quines, 2025). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan guru dan siswa yang kuat
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dalam menciptakan suasana belajar yang
menguntungkan dan meningkatkan
keterlibatan serta kedisiplinan siswa. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Sari dkk,
2024), siswa dengan tingkat kedisiplinan yang
tinggi terutama terkait dengan manajemen
waktu dan peraturan di kelas juag
menunjukkan prestasi yang lebih baik secara
signifikan. Hal ini menegaskan bahwa aspek
kedisiplinan siswa berperan penting untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dapat
dilhat dari penjelasan diatas bahwa
kedisiplinan yang baik terbukti berpengaruh
positif terhadap meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Melalui penerapan aturan yang
konsisten dan pembiasaan perilaku positif,
diharapkan siswa akan lebih terlibat, lebih
aktif dan memiliki motivasi belajar yang tinggi
di kelas.

Terakhir, pemahaman siswa terhadap
keaktifan belajar siswa juga berpengrauh
signifikan. Pemahaman siswa terhadap materi
bisa dilihat dari kemampuan mereka dalam
mengikuti pembelajaran, menjawab
pertanyaan, menyelesaikan tugas, serta
berpatisipasi aktif dalam kegiatan kelas
seperti diskusi dan kerja kelompok. Ketika
siswa memiliki pemahaman yang baik
terhahap materi pelajaran, mereka cenderung
lebih  percaya diri untuk bertanya,
berpartisipasi dalam diskusi, dan terlibat aktif
dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
Sebaliknya jika siswa kurang memahami
materi akan kesulitan mengikuti pelajaran,
bersikap pasif, dan kehilangan motivasi untuk
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa menjadi faktor penting
dalam  berperan dalam  meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Meskipun rata - rata
nilai pemahaman siswa 33,37 di kategori
“cukup”, uji linearitas menunjukkan hubungan
linear yang valid. Pada hasil regresi ketiga
bahwa nilai koefisien variabel pemahaman
siswa siswa sebesar 0,442 yang artinya
bernilai positif antara variabel kedisiplinan
siswa terhadap keaktifan belajar siswa,
semakin baik kedisiplinan siswa maka juga
semakin meningkat keaktifan belajar siswa.

Lrirg
Uji parsial (uji t) menunjukkan %" 2653 >

Eeabel 2,056 deng sig 0,011 < 0,05, maka dapat
pengaruh signifikan pada keaktifan belajar
siswa di SMK Teuku Umar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
peneilitian (Fauziah & Fitria, 2024) yang

menjelaskan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran  sangat
berperan penting dalam mendorong keaktifan
mereka di kelas. Ketika siswa dapat
memahami materi yang disampaikan dengan
baik, mereka akan lebih percaya diri untuk
bertanya, berdiskusi dengan teman, dan aktif
menyampaikan pendapat dalam prose belajar.
Pemahaman yang mendalam juga membuat
para siswa merasa lebih terlibat dan memiliki
rasa tanggung jawab atas apa yang telah
mereka pelajari. Penelitian lain yang dilaku-
kan (Rahmadhani dkk. 2024) mendukung
penelitian ini. Dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah menengah, mereka
menemukan bahwa ketika siswa memperoleh
pemehaman Kkonsep secara utuh, mereka
cenderung lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan, terlibat dalam dsikusi kelompok,
serta  berpartisipasi dalam pemecahan
masalah bersama teman sekelas. Ini dapat
menunjukkan bahwa pemahaman tidak hanya
berhubungan dengan aspek Kkognitif, tetapi
juga berdampak langsung pada tingkah laku
belajar. Hasil penelitian ini juga disukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Oktavianiasih dkk., 2023) yang meng-
ungkapan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Discovery Learning
(DL) dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konse dalam
trigonometri untuk kelas X. Selain ity,
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat
meningkatkan kualitas interaski antara siswa
dan guru. Komunikasi yang bersifat terbuka
dan mendukung antara guru dan siswa
mencipatakan suasana belajar yang lebih
kondusif, dimana siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk berpartisipasi  aktif.
Kedisplinan siswa juga terpengaruh, karena
mereka cenderung menunjukkan kediplinan
dalam menyelesaikan tugas dan berkontribusi
dalam diskusi kelompok ketika mereka
merasa terhubung dengan guru dan teman
sekelas (Amerstorfer & Freiin Von Miinster-
Kistner, 2021). Peningkatan pemahaman ini
berpengaruh langsung pada meningkatkan
keaktifan belajar siswa, yang dilihat dari
partisipasi aktif mereka dalam diskusi,
keberanian untuk bertanya, serta keterlibatan
dalam pemecahan masalah selama proses
pembelajaran. Ini membuktikan bahwa
pemahaman materi yang baik dapat memicu
kekatifan belajar siswa secara menyeluru
dalam proses pembelajaran berlangsung.
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IV.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran memilih pengaruh positif terhadap
keaktifan belajar siswa. Pemehama yang baik
membuat siswa lebih percaya diri, aktif

bertanya, berani untuk memberikan
pendapat, dan termotivasi untuk terlibat
dalam proses pembelajaran. Karena itu,

peningkatan kualitas penyampaian materi
oleh guru, penerapan metode pembelajaran
yang interaktif, dan membrikan kesempatan
untuk eksplorasi bagi siswa adalah salah satu
cara penting untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan Kkeaktifan mereka
dikelas.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Berdasarkan hasil penilitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

komunikasi interpersonal, kedisiplinan dan
pemahaman siswa memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap keaktifan
belajar siswa di SMK Teuku Umar Semarang.
Ketiga variabel tersebut terbukti secara
parsial maupun simultan mempengaruhi
keaktifan belajar siswa, yang ditunjukkan
melalui hasil uji regresi linier berganda dan uji
signifikansi statistik. Ketiga variabel tersebut
terbukti secara parsial maupun simultan
mempengaruhi keaktifan belajar siswa, yang
ditunjukkan melalui hasil uji regresi linier
berganda dan wuji signifikansi statistik.
Komunikasi interpersonal menujukkan
pengaruh paling besar dibanding variabel
lainnya, yang mengidikasikan pentingnya
interkasi yang baik antar guru dan siswa
dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Sementara itu, kedisiplinan memiliki
peranan penting dalam membentuk rasa
tanggung jawab dan keteraturan siswa, serta
pemahaman siswa menjadi landasan bagi
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut saling berhunungan secara
linier dengan keaktifan belajar siswa, yang
berarti semakin baik komunikasi
intepersonal, kedisiplinan, dan pemahaman
siswa, maka keaktifan belajar siswa juga akan
meningkat.Pada (uji F) diperoleh nilai sig
0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 14,651 > F
tabel. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas komunikasi
interpersonal, kesiplinan, pemahaman siswa
secara bersama memiliki nilai simultan
berpenagruh  terhadap variabel terikat

variabel keaktifan belajar siswa dengan kata
lain “Terdapat pengaruh signifikan antara
komunikasi interpersonal, kedisiplinan, dan
pemahaman siswa terhadap keaktifan belajar
siswa SMK Teuku Umar”. Hasil uji koefisien
determinasi dengan nilai Adjusted R Square

sebesar 0,460 atau 46,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kekatifan
belajar siswa dipengaruhi oleh variabel
komunikasi interpersonal, kedisiplinan, dan
pemahaman siswa dan sisanya 54,0%
dipengaruhi oleh variabel lain.
. Saran

Sekolah perlu meningkatkan kualitas

komunikasi antara guru dan siswa melalui
pelatihan komunikasi efektif. Guru juga
disarankan untuk menggunakan metode
pembelajaran interaktif guna memperkuat
pemahaman siswa. Selain itu, kedisiplinan
siswa harus dibina secara konsisten agar
mendukung lingkungan belajar yang kondusif.
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